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KATA	PENGANTAR	
	
	

Pertama-tama kami ucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

selesainya penyusunan publikasi ilmiah atau proceeding, hasil presentasi pada Seminar 

Teknik Elektro dan Informatika (SNTEI) 2018 yang diselenggarakan oleh Jurusan Teknik 

Elektro Politeknik Negeri Ujung Pandang. Seminar Nasional ini dilaksanakan pada hari 

Senin tanggal 17 September 2018 di Hotel Claro (Grand Clarion), jalan A.P. Pettarani No. 

3 Kota Makassar dengan tema: “Tantangan dan Pengaruh Revolusi Industri 4.0 

Terhadap Inovasi Teknologi Terapan dan Sistem Informasi Digital”. 

Proceeding ini memuat 86 judul dari 119 judul yang layak untuk dipresentasikan.  

Ke-86 judul tersebut termasuk dalam kategori bidang Teknik Elektro dan Informatika, 

seperti Teknik Listrik, Teknik Telekomunikasi, Teknik Kontrol/Elektronika, Teknik 

Multimedia, Teknologi Informasi dan Komunikasi, serta Teknik Komputer.  

Kami menyajikan publikasi ilmiah yang menjadi karya inovatif dari para kaum 

intelektual dengan tujuan untuk menambah dan berbagi pengetahuan bagi kita semua, 

terutama bagi para peneliti dan akademisi di bidang Teknik Elektro dan Informatika. Kami 

menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam proceeding ini, olehnya itu diharapkan 

saran atau masukan dari para pembaca untuk lebih menyempurnakan terbitan berikutnya. 

Kami selaku penyelenggara SNTEI tahun 2018 menyampaikan terima kasih kami 

kepada PT. Tamara Overseas Corporindo dan PT. Buana Prima Raya, serta seluruh pihak 

yang telah memberikan dukungan untuk terselenggaranya kegiatan ini. Akhir kata selamat 

berkarya untuk kemajuan bangsa dan negara. 

	

Makassar, 10 Oktober 2018 

Ketua Panitia, 

 

 

Dharma Aryani 
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Abstrak 

Energi listrik merupakan salah satu energi yang paling banyak digunakan dalam sisi kehidupan manusia dan sudah 
menjadi kebutuhan hidup manusia. Seiring dengan berkembangnya zaman dan semakin meningkatnya jumlah populasi 
manusia, permintaan akan energi listrik di seluruh dunia juga semakin meningkat. Kualitas daya listrik yang buruk itulah yang 
dapat mengakibatkan kegagalan atau salah operasi beban listrik pada konsumen. Oleh karena itu perlu mengetahui kualitas 
daya listrik dengan melakukan pengukuran kualitas daya dengan menggunakan alat Power Quality Meter (PQM) dalam 
pengukuran. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui prosedur pengukuran pada alat PQM dan mengetahui nilai-nilai 
besaran yang diukur dari alat PQM. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan didapatkan nilai-nilai parameter kualitas 
daya seperti arus, tegangan, sudut phasa, daya, frekuensi dan harmonisa. Pada pengukuran yang dilakukan ketika menyalakan 
secara bersamaan antara satu motor dengan motor lainnya maka nilai harmonisa arus yang didapatkan memiliki nilai harmonisa 
yang besar. Dengan nilai total harmonisa arus didapatkan dari hasil total penjumlahan pada motor tersebut. 
 
Keywords: Power Quality Meter (PQM), Arus, Tegangan, Sudut Phasa, Daya, Frekuensi, Harmonisa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Energi listrik merupakan salah satu energi yang paling 

banyak digunakan dalam sisi kehidupan manusia dan sudah 
menjadi kebutuhan hidup manusia. Seiring dengan 
berkembangnya zaman dan semakin meningkatnya jumlah 
populasi manusia, permintaan akan energi listrik di seluruh 
dunia juga semakin meningkat. Dalam bidang teknologi 
informasi, bidang industri semuanya dapat beroperasi 
dengan baik dengan adanya suplai daya listrik. Suplai daya
listrik tersebut tentunya harus memenuhi standar dan 
memiliki kualitas daya listrik yang baik. Ketika semakin 
sensitifnya suatu peralatan baik di industri maupun di rumah 
tangga, kualitas daya listrik menjadi suatu hal yang perlu 
diperhatikan. Hal ini untuk mengurangi kemungkinan 
kerusakan-kerusakan peralatan sensitif tersebut. 
Kualitas daya listrik yang buruk itulah yang dapat 
mengakibatkan kegagalan atau salah operasi beban listrik 
pada konsumen. Kualitas daya listrik sangat diperhatikan, 
karena akan berdampak langsung pada mesin produksi, serta 
keefektifan proses produksi.  

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi 
maka peralatan atau alat ukur yang digunakan dalam 
pengukuran besaran besaran listrik dalam sebuah instalasi 
juga mengalami kemajuan. Saat ini telah digunakan Power 
Quality Meter (PQM). Oleh karena itu perlu mengetahui 
kualitas daya listrik dengan melakukan pengukuran kualitas 
daya dengan menggunakan alat Power Quality Meter (PQM) 
dalam pengukuran. Berdasarkan latar belakang tersebut 
penulis tertarik mempelajari lebih dalam melalui tugas akhir 

dengan judul Pemanfaatan PQM dalam Pengukuran pada 
instalasi tenaga. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kualitas Daya Listrik 
Kualitas daya listrik adalah tenaga listrik yang andal, 

energi listrik dengan kualitas baik dan memenuhi standar 
dan mempunyai kontribusi yang penting bagi kehidupan 
jaman sekarang. Terdapat beberapa definisi yang berbeda 
terhadap pengertian tentang kualitas daya listrik, tergantung 
kerangka acuan yang digunakan dalam mengartikan istilah 
tersebut. Sebagai contoh suatu pengguna utilitas kelistrikan 
dapat mengartikan kualitas daya listrik sebagai keandalan, di 
mana dengan menggunakan angka statistik 99,98 persen, 
sistem tenaga listriknya mempunyai kualitas yang dapat 
diandalkan. Suatu industri manufaktur dapat mengartikan 
kualitas daya listrik adalah karakteristik dari suatu catu daya 
listrik yang memungkinkan peralatan-peralatan yang 
dimiliki industri tersebut dapat bekerja dengan baik. 
Karakteristik yang dimaksud tersebut dapat menjadi sangat 
berbeda untuk berbagai kriteria. 

Kualitas daya listrik adalah setiap masalah daya listrik 
yang berbentuk penyimpangan tegangan, arus atau frekuensi 
yang mengakibatkan kegagalan ataupun kesalahan operasi 
pada peralatan-peralatan yang terjadi pada konsumen energi 
listrik (Roger C. Dugan, 1996). 

Daya adalah suatu nilai dari energi listrik yang 
dikirimkan dan didistribusikan, di mana besarnya daya 
listrik tersebut sebanding dengan perkalian besarnya 
tegangan dan arus listriknya. Sistem suplai daya listrik dapat 
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dikendalikan oleh kualitas dari tegangan, dan tidak dapat 
dikendalikan oleh arus listrik karena arus listrik berada pada 
sisi beban yang bersifat individual, sehingga pada dasarnya 
kualitas daya adalah kualitas dari tegangan itu sendiri (Roger 
C. Dugan, 1996). 

 
2.2 Parameter Kualitas Daya Listrik 
Secara umum kualitas daya listrik pada kondisi steady state 
ditentukan oleh parameter-parameter berikut: 

1. Tegangan (Volt) 
2. Arus (Ampere) 
3. Frekuensi (Hz) 
4. Faktor daya (cos phi) 
5. Daya (S,P & Q) 
6. Harmonisa 

 
2.2.1   Tegangan Listrik 

Secara umum tegangan listrik dititik suplai di izinkan 
bervariasi (+5%) dan (–10%) sesuai standar PLN sedangkan 
dalam ANSI C 84.1 diijinkan (–10%) dan (+ 4 %) dalam 
kondisi normal sedangkan kondisi tertentu (darurat) 
diijinkan (-13 %) dan (+ 6 %). Untuk tegangan 1 fasa ialah 
198-231 volt dan 3 fasa 330,6-402,8 volt.  

Ketidakseimbangan tegangan pada pintu masuk 
layanan tanpa kondisi beban harus dibatasi sampai 3% atau 
kurang per standar ANSI C84.1. Fasilitas Perusahaan akan 
dirancang untuk memenuhi pedoman ini. 
Persen ketidakseimbangan tegangan : 

=(V max dif - Vav 3 ph X 100%)/(Vav 3 ph) (2.1) 

Dimana: 

Vmax dif = tegangan fasa paling berbeda dari rata-rata tiga 
fasa 

Vav 3 ph = tegangan rata-rata tiga fase 

Distorsi Harmonic adalah tegangan atau arus pada frekuensi 
yang merupakan kelipatan bilangan bulat dari frekuensi 
dasar 60 Hz (120 Hz, 180 Hz, 240 Hz, dll.). Harmonik 
menggabungkan dengan tegangan dasar atau arus dan 
menghasilkan bentuk gelombang yang terdistorsi. Distorsi 
harmonisa ada karena karakteristik perangkat dan beban 
nonlinier pada sistem tenaga. Standar IEEE 519 memberikan 
batas distorsi harmonik untuk kedua tegangan dan arus pada 
titik kopling umum (PCC). 
 
2.2.2 Frekuensi 

Tegangan dan arus listrik yang digunakan pada sistem 
kelistrikan merupakan listrik bolak-balik yang berbentuk 
sinusoidal. Tegangan dan arus listrik sinusoidal merupakan 
gelombang yang berulang, sehingga gelombang sinusoidal 
mempunyai frekuensi. Frekuensi adalah ukuran jumlah 
putaran ulang per peristiwa dalam selang waktu yang 
diberikan. Satuan frekuensi dinyatakan dalam hertz (Hz) 

yaitu nama pakar fisika Jerman Heinrich Rudolf Hertz yang 
menemukan fenomena ini pertama kali. Frekuensi sebesar 1 
Hz menyatakan peristiwa yang terjadi satu kali per detik, di 
mana frekuensi (f ) sebagai hasil kebalikan dari periode (T ), 
seperti rumus di bawah ini : 

 f = 1/T ...........................................................................  (2.1) 

Di setiap negara mempunyai frekuensi tegangan listrik yang 
berbeda-beda. Frekuensi tegangan listrik yang berlaku di 
Indonesia adalah 50 Hz. 
 
2.2.3   Faktor Daya 

Faktor daya (Cosφ) dapat didefinisikan sebagai 
perbandingan antara daya aktif (Watt) dan daya semu (VA) 
yang digunakan dalam listrik arus bolak balik. Faktor daya 
dapat juga didefenisikan sebagai beda sudut antara nilai 
tegangan (V) dan nilai arus (I) yang biasanya dinyatakan 
dalam besaran cos φ. 

Terdapat tiga macam daya listrik yang digunakan untuk 
menggambarkan penggunaan energi listrik, yaitu daya nyata 
atau daya aktif, daya reaktif serta daya semu atau daya 
kompleks. 

Daya aktif adalah daya yang terpakai untuk melakukan 
energi sebenarnya. Daya ini dinyatakan dengan simbol P 
dengan satuan Watt atau kW. Daya aktif ini diperlukan 
untuk diubah ke dalam bentuk energi lain misalnya energi 
panas, cahaya dan sebagainya. 

P = V . I . cos φ ........................................................... (2.2) 

P = 3 . V_L . I_L . cos φ ............................................. (2.3) 

Dimana, 
P  = Daya aktif (Watt) 
V  = Tegangan (Volt) 
I  = Arus (Ampere) 
cos φ  = faktor kerja untuk daya aktif 

Daya reaktif adalah jumlah daya yang diperlukan untuk 
pembentukan medan magnet. Dari pembentukan medan 
magnet maka akan terbentuk fluks medan magnet. Daya 
reaktif dinyatakan dengan satuan VAr (Volt Ampere reaktif) 
adalah daya listrik yang dihasilkan oleh beban-beban yang 
bersifat reaktansi. Terdapat dua jenis beban reaktansi, yaitu 
reaktansi induktif dan reaktansi kapasitif. Beban – beban 
yang bersifat induktif akan menyerap daya reaktif untuk 
menghasilkan medan magnet. Contoh beban listrik yang 
bersifat induktif antara lain transformator, motor induksi 
satu fasa maupun tiga fasa yang biasa digunakan untuk 
menggerakkan kipas angin, pompa air, lift, eskalator, 
kompresor, konveyor dan lain-lain. Beban – beban yang 
bersifat kapasitif akan menyerap daya reaktif untuk 
menghasilkan medan listrik. Contoh beban yang bersifat 
kapasitif adalah kapasitor. 

Q = V. I sin φ .............................................................. (2.4) 
Q = 3. V_L . I_L . sin φ .............................................. (2.5) 
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Dimana, 
Q  = Daya reaktif (VAr) 
V  = Tegangan (Volt) 
I  = Arus (Ampere) 
sin φ  = faktor kerja untuk daya reaktif 

Daya kompleks (daya nyata) dinyatakan dengan simbol 
S dengan satuan VA (Volt Ampere) atau kVA adalah hasil 
kali antara besarnya tegangan dan arus listrik yang mengalir 
pada beban 
S = V . I (2.6) 
Dimana, 
 S = daya kompleks (VA) 

V = Tegangan (Volt) 
 I = Arus (Ampere) 

Hubungan ketiga buah daya listrik yaitu daya aktif P, 
daya reaktif Q serta daya kompleks S, dinyatakan dengan 
sebuah segitiga, yang disebut segitiga daya sebagai berikut. 
Hal ini dapat dinyatakan seperti pada Gambar 1 : 

 
Gambar 1. Segitiga daya 

Dari gambar segitiga daya tersebut, hubungan antara ketiga 
daya listrik dapat dinyatakan sebagai berikut : 

S = !! ! !! ............................................... (2.7) 

P = S cos φ  

P = VI cos φ     

Q = S sin φ 

Q = VI sin φ     

Daya nyata (P) = Pa + Pb + Pc ..................... (2.13) 

Daya Reaktif (!!!= !a + !b + !c ............... (2.14) 

Daya semu (S) = Sa + Sb + Sc ..................... (2.15) 

Hal utama yang menyebabkan faktor daya suatu 
instalasi listrik menjadi rendah disebabkan penggunaan 
beban induktif. Beban induktif motor induksi umumnya 
memiliki faktor daya yang rendah. Ketika motor induksi 
dijalankan dengan kondisi beban penuh maka faktor dayanya 
sebesar 0,8- 0,85, ketika dibebani pada kondisi beban rendah 
(tanpa beban), maka faktor dayanya berkisar pada nilai 0,2 - 
0,3. 
 

2.2.4   Harmonisa 
Harmonisa adalah gejala pembentukan-pembentukan 
gelombang sinus dengan frekuensi kelipatan bulat dari 
frekuensi fundamental. Gelombang fundamental apabila 
digabungkan dengan frekuensi harmonisa akan 
menghasilkan gelombang yang terdistorsi. 

Harmonisa merupakan suatu fenomena yang terjadi 
akibat dioperasikannya beban listrik nonlinier, beban listrik 
nonlinier adalah beban listrik yang memiliki sifat 
menyimpang dari hukum ohm. Dimana tegangan dan arus 
tidak sebanding, artinya respon tegangan yang diberikan 
pada beban tidak sebanding dengan arus beban yang muncul. 
Beban linier merupakan kebalikan dari beban non-lionier, 
dimana respon tegangan yang diberikan pada beban 
sebanding dengan arus yang dihasilkan. Bentuk gelombang 
harmonisa dan bentuk gelombang dasar (fundamental).   

Jika sumber harmonisa yang dihasilkan oleh beban 
nonlinier merupakan dari satu peralatan listrik maka 
harmonisa yang dihasilkannya berupa individu, ketika satu 
peralatan listrik ini bergabung dengan berbagai macam 
beban nonlinier lainnya maka akan terjadi harmonisa yang 
banyak. Jika ditotalkan maka akan dapat harmonisa total dari 
peralatan listrik tersebut. 

 
2.3 Power Quality Meter (PQM) 

PQM merupakan sebuah alat yang memiliki fungsi 
untuk mengetahui kualitas daya dari sebuah komponen 
instalasi listrik, listrik yang dihubungkan pada peralatan ini.  
Selain itu, PQM ini dapat pula digunakan untuk mengetahui 
arus yang terukur dari setiap phasa yang terhubung ke 
motor, selain itu alat ini dapat pula digunakan untuk 
mengetahui keseimbangan dari tegangan yang dihasilkan 
oleh setiap phasa di motor tersebut. 
 

III. METODE PENELITIAN 
Melakukan pengamatan pada alat ukur (arus, tegangan, 

frekuensi, daya, harmonisa dan faktor daya) untuk 
mengetahui nilai yang dihasilkan pada alat power quality 
meter (PQM) kemudian membandingkan hasil yang 
didapatkan dengan teori. Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui kualitas daya pada motor listrik. 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Prosedur Pengukuran 

Adapun beberapa prosedur pengukuran pada alat power 
quality meter (PQM) sebagai berikut: 
a) Menghubungkan alat ke sumber 3 fasa 
b) Menekan tombol on pada panel sekaligus menyalakan 

alat power quality meter (PQM) 
c) Sebelum melakukan pengukuran, nilai CT primer pada 

alat PQM disesuaikan dengan nilai CT yang digunakan 
pada rangkaian. Agar nilai yang dibaca pada alat PQM 
sesuai dengan pembacaan alat CT yang digunakan. 
Dimana nilai rasio yang digunakan pada alat CT yaitu 
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50/5 A. Dimana untuk mengatur CT pada alat PQM 
yaitu dengan menekan tombol menu lalu memilih 
setpoints, lalu pilih S2 system setup kemudian pilih 
current/voltage config, lalu pilih phase CT primary lalu 
menekan tombol enter lalu menekan tombol atas value 
untuk menambah dan tombol value kebawah untuk 
menurunkan nilai CT sesuai dengan nilai yang 
diinginkan. 

d) Setelah selesai mengatur alat PQM, selanjutnya 
menyalakan motor yang akan diukur 

e) Menekan tombol menu pada alat power quality meter 
(PQM). 

f) Selanjutnya, pilih menu actual values lalu pilih 
metering. Kemudian pilih parameter yang akan diukur 
seperti current, voltage, power, dan lainnya. 

g) Setelah semua yang ada pada metering diukur, 
selanjutnya mengukur harmonisa dengan mengganti 
metering ke power quality. 

h) Selanjutnya mengganti motor ke motor yang lain yang 
akan diukur dan menyalakannya. 
 

4.2 Pengukuran di setiap Motor 
Pada pengukuran ini, setiap motor listrik yang 

digunakan akan diukur. Adapun hasil pengukuran yang 
didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Setiap Motor 
ARUS 

 M1 M2 M3 M4 M5 
Ia 5 A 6 A 5 A 5 A 7 A 
Ib 4 A 5 A 4 A 4 A 6 A 
Ic 5 A 6 A 6 A 6 A 7 A 

Iavg 5 A 6 A 5 A 5 A 7 A 
TEGANGAN 

 M1 M2 M3 M4 M5 
Van 232 V 224 V 233 V 231 V 232 V 
Vbn 223 V 212 V 224 V 223 V 223 V 
Vcn 231 V 224 V 232 V 232 V 232 V 

Vavg L-N 228 V 221 V 229 V 231 V 229 V 
Vab 393 V 378 V 394 V 393 V 393 V 
Vbc 395 V 380 V 396 V 396 V 396 V 
Vca 400 V 387 V 402 V 401 V 400 V 

Vavg L-L 396 V 382 V 397 V 396 V 396 V 
SUDUT PHASA 

 M1 M2 M3 M4 M5 
<Van 0 ° 0 ° 0 ° 0 ° 0 ° 
<Vbn 241 ° 240 ° 240 ° 241 ° 241 ° 
<Vcn 120 ° 119 ° 199 ° 120 ° 120 ° 
< Ia 69 ° 69 ° 69 ° 67 ° 69 ° 
< Ib 323 ° 323 ° 323 ° 323 ° 323 ° 
<Ic 200 ° 200 ° 198 ° 200 ° 200 ° 

DAYA 
 M1 M2 M3 M4 M5 

P 0,82 kW 0,89 kW 0,84 
kW 

0,88 kW 1,02 kW 

Q 3,51 
kVAr 

3,94 
kVAr 

3,61 
kVAr 

3,59 
kVAr 

4,92 kVAr 

S 3,60 kVA 4,03 kVA 3,70 
kVA 

3,69 
kVA 

5,06 kVA 

Cos ɵ 0,23 ° 0,22 ° 0,23 ° 0,24 ° 0,21 ° 
Pa 0,43 kW 0,49 kW 0,44 0,47 kW 0,55 kW 

kW 
Qa 1,15 

kVAr 
1,29 

kVAr 
1,15 

kVAr 
1,16 

kVAr 
1,62 kVAr 

Sa 1,21 kVA 1,39 kVA 1,24 
kVA 

1,26 
kVA 

1,70 kVA 

Cos ɵ 0,35 ° 0,36 ° 0,36 ° 0,38 ° 0,32 ° 
Pb 0,14 kW 0,16 kW 0,14 

kW 
0,15 kW 0,21 kW 

Qb 1,06 
kVAr 

1,17 
kVAr 

1,09 
kVAr 

1,05 
kVAr 

1,49 kVAr 

Sb 1,08 kVA 1,19 kVA 1,10 
kVA 

1,07 
kVA 

1,51 kVA 

Cos ɵ 0,14 ° 0,13 ° 0,13 ° 0,14 ° 0,14 ° 
Pc 0,25 kW 0,26 kW 0,25 

kW 
0,25 kW 0,31 kW 

Qc 1,31 
kVAr 

1,48 
kVAr 

1,38 
kVAr 

1,35 
kVAr 

1,82 kVAr 

Sc 1,34 kVA 1,51 kVA 1,41 
kVA 

1,38 
kVA 

1,86 kVA 

Cos ɵ 0,19 ° 0,17 ° 0,18 ° 0,19 ° 0,17 ° 
FREKUENSI 

 M1 M2 M3 M4 M5 
F 49,94 Hz 49,98 Hz 50,12 

Hz 
50,06 

Hz 
49,97 Hz 

HARMONISA 
 M1 M2 M3 M4 M5 

Ia THD 6,0 
% 

5,2 
% 

6,6 % 6,9 
% 

7,0 % 

Ib THD 6,3 
% 

6,2 
% 

7,2 % 6,9 
% 

7,2 % 

Ic THD 5,4 
% 

5,4 
% 

6,3 % 6,5 
% 

6,7 % 

Van THDF 2,6 
% 

2,5 
% 

2,7 % 2,4 
% 

2,9 % 

Vbn THDF 1,3 
% 

1,8 
% 

1,3 % 1,4 
% 

1,4 % 

Vcn THDF 2,7 
% 

2,8 
% 

2,7 % 2,8 
% 

3,0 % 

 
4.3 Pengukuran Panel Cabang 1 (M1, M2 dan M3) 

Adapun hasil pengukuran panel cabang 1 dimana 
motor yang dinyalakan yaitu motor 1, motor 2, dan motor 3 
sebagai berikut: 

Tabel 2.  Pengukuran Arus 
Ia Ib Ic Iavg 

17 A 15 A 17 A 16 A 

Tabel 1.Pengukuran Tegangan 
Van Vbn Vcn Vavg 

L-N 
Vab Vbc Vca Vavg 

L-L 
227 
V 

220 
V 

221 
V 

223 
V 

384 
V 

384 
V 

389 
V 

385 
V 

Tabel 4. Pengukuran Sudut Phasa 
<Van 0 ° <Ia 74 ° 
<Vbn 241 ° <Ib 323 ° 
Vcn 242° <Ic 195 ° 
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Tabel 5. Pengukuran Daya 
P 2,45 kW Pb 0,39 kW 
Q 10,40 kVAr Qb 3,23 kVAr 
S 10,70 kVA Sb 3,27 kVA 

Cos ɵ 0,23 ° Cos ɵ B 0,13 ° 
Pa 1,9 kW Pc 0,93 kW 
Qa 3,60 kVAr Qc 3,57 kVAr 
Sa 3,75 kVA Sc 3,70 kVA 

Cos ɵ A 0,29 ° Cos ɵ C 0,25 ° 

Tabel 6. Pengukuran Frekuensi 
Frekuensi 
50,15 Hz 

Tabel 7. Pengukuran Harmonisa 
Ia THD 8,3 % Van THD 2,8 % 
Ib THD 6,3 % Vbn THD 1,3 % 
Ic THD 22,3 % Vcn THD 2,8 % 

 
4.3 Pengukuran Panel Cabang 2 (M4 dan M5) 

Adapun hasil pengukuran panel cabang 2 dimana 
motor yang dinyalakan motor 4 dan motor 5 sebagai berikut 
: 

Tabel 8. Pengukuran Arus 
Ia Ib Ic Iavg 

12 A 11 A 13 A 12 A 

Tabel 9. Pengukuran Tegangan 
Van Vbn Vcn Vavg 

L-N 
Vab Vbc Vca Vavg 

L-L 
229 
V 

223 
V 

225 
V 

226 
V 

389 
V 

389 
V 

394 
V 

390 
V 

Tabel 10. Pengukuran Sudut Phasa 
<Van 0 ° <Ia 73 ° 
<Vbn 241 ° <Ib 323 ° 
Vcn 120° <Ic 201 ° 

Tabel 11. Pengukuran Daya 
P 1,54 kW Pb 0,35 kW 
Q 7,98 kVAr Qb 2,41 kVAr 
S 8,13 kVA Sb 2,44 kVA 

Cos ɵ 0,19 ° Cos ɵ B 0,15 ° 
Pa 0,79 kW Pc 0,40 kW 
Qa 2,68 kVAr Qc 2,87 kVAr 
Sa 2,81 kVA Sc 2,90 kVA 

Cos ɵ A 0,28 ° Cos ɵ C 0,13 ° 

Tabel 12. Pengukuran Frekuensi 
!""% #

Tabel 13. Pengukuran Harmonisa 
Ia THD 5,8 % Van THD 2,8 % 
Ib THD 6,3 % Vbn THD 1,3 % 
Ic THD 8,3 % Vcn THD 2,8 % 

4.3.4 Pengukuran dengan menyalakan ke-5 Motor 
Adapun hasil pengukuran panel utama dimana 

menyalakan kelima motor secara bersama-sama sebagai 
berikut: 

Tabel 14. Pengukuran Arus 
Ia Ib Ic Iavg 

24 A 25 A 22 A 24 A 

Tabel 15. Pengukuran Tegangan 
Van Vbn Vcn Vavg 

L-N 
Vab Vbc Vca Vavg 

L-L 
226 
V 

221 
V 

224 
V 

224 V 386 
V 

386 
V 

391 
V 

387 V 

Tabel 16. Pengukuran Sudut Phasa 
<Van 0 ° <Ia 54 ° 
<Vbn 241 ° <Ib 313 ° 
Vcn 120° <Ic 171 ° 

Tabel 2. Pengukuran Daya 
P 6,76 kW Pb 1,47 kW 
Q 14,12 kVAr Qb 5,37 kVAr 
S 15,63 kVA Sb 5,57 kVA 

Cos ɵ 0,43 ° Cos ɵ B 0,26 ° 
Pa 2,77 kW Pc 2,55 kW 
Qa 4,65 kVAr Qc 4,08 kVAr 
Sa 5,43 kVA Sc 4,82 kVA 

Cos ɵ A 0,51 ° Cos ɵ C 0,53 ° 

Tabel 3. Pengukuran Frekuensi 
Frekuensi 
49,93 Hz 

Tabel 19. Pengukuran Harmonisa 
Ia THD 41,4 % Van THD 2,3 % 
Ib THD 24,0 % Vbn THD 1,3 % 
Ic THD 56,3 % Vcn THD 2,5 % 

Dari data hasil pengukuran, dilihat dari hasil yang di 
dapatkan dapat di bandingkan nilai standar yang berlaku 
bagi parameter yang terukur. Dimana disetiap parameter 
yang terukur dilihat nilai-nilainya masih memenuhi standar 
yang ada, namun untuk nilai harmonisa arus yang terukur 
sangat tinggi dan melampaui nilai standar harmonisa arus, 
ini di sebabkan karena pengaruh dari arus starting yang 
terjadi pada motor sangat tinggi sehingga mengakibatkan 
frekuensi turun dan menaikkan nilai harmonisa. Pada tabel 
hasil pengukuran harmonisa arus di setiap phasa memiliki 
nilai harmonisa diatas nilai standar 5 % . Dimana nilai 
harmonisa Ia = 41,4 %, Ib = 24,0 %, dan Ic = 56,3 %. 
Sedangkan harmonisa tegangan yang terukur memenuhi 
standar yang ada yaitu dibawah 5% dimana nilai harmonisa 
tegangan yaitu Van = 2,3 %, Vbn 1,3 %, Vcn = 2,5 %. 
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V. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada pengukuran alat PQM yang telah dilakukan dapat 
diketahui bagaimana prosedur pengukuran pada alat 
PQM, dimana pada alat terdapat 2 menu yaitu setpoint 
dan actual values. Setpoint untuk pengaturan pada alat, 
sedangkan actual values untuk melihat hasil 
pengukuran. 

2. Dari hasil pengukuran yang didapatkan pada alat PQM 
nilai-nilai besaran yang terukur yaitu arus, tegangan, 
sudut phasa, daya, frekuensi dan harmonisa. Dari nilai 
besaran yang terukur pada alat PQM memiliki nilai 
yang sesuai dengan standar yang ada. Namun untuk 
nilai besaran pada harmonisa untuk harmonisa arus 
yang terukur melewati nilai standar harmonik arus. 
Dimana ini disebabkan karena adanya penyimpangan 
yang terjadi antara nilai arus dan tegangan yang tidak 
sebanding, serta nilai harmonisa akan semakin besar 
ketika satu motor digabungkan dengan berbagai macam 
motor lainnya. Dimana jika ditotalkan maka akan 
mendapatkan harmonisa total dari motor yang
digunakan. 
 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Tugas Akhir 

ini, maka diperoleh saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya menambahkan pengukuran dengan 

menambahkan kapasitor pada rangkaian pengukuran 
agar dapat memperbaiki nilai faktor daya pada motor. 
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